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Study of shoreline change is an important step in understanding the dynamics in the 
coastal area in Jayapura City and is a first step to reduce the risk of coastal erosion 
and also minimize social, physical and economic losses. This research was conducted 
in the coastal area of Yos Sudarso Bay, Jayapura City, Papua Province by utilizing 
multi-temporal Landsat satellite imagery (Landsat 5 TM, Landsat 7 ETM+ and 
Landsat 8 OLI-TIRS) for 1994, 2000, 2007, 2014 and 2020. Analysis Shoreline 
changes are determined using the Digital Shoreline Analysis System (DSAS). End 
Point Rate (EPR), Net Shoreline Movement (NSM) and Linear Regression Rate (LRR) 
are used to calculate the rate of change of the coastline and predictions of change of 
the coastline for the next 10 years. The results showed that in the period 1994-2000 
there was an area of 535749.22 m2 of abrasion and 399361.87 m2 of accretion. 
During the 2000-2007 period, 453,876.10 m2 of abrasion occurred and 447,121.39 
m2 of accretion. In the 2007-2014 period there was 781,274.83 m2 of abrasion and 
259,221.26 m2 of accretion. In the 20014-2020 period, 93,328.79 m2 of abrasion 
occurred and 74,204.42 m2 of accretion. Spatially, the coastal areas of Yos Sudarso 
Bay, Jayapura City, which experienced abrasion included Holtekamp Beach, Hamadi 
Beach, and a small part in Youtefa Bay, while those that experienced accretion 
included DOK II Beach, Entrop Beach, Ciberi Beach, in Youtefa Bay and Cape Ria. The 
shoreline changes rate (LRR) in the coastal area of Yos Sudarso Bay, Jayapura City 
due to abrasion in the period 1994 to 2020 is 0.89 m/year, while the shoreline change 
rate due to accretion is 0.70 m/year. Based on the prediction of shoreline changes at 
Holtekamp Beach, it is predicted that the highest abrasion will occur as far as 50.19 
m with an average abrasion distance of 20.22 m, while the highest accretion is as far 
as 19.19 m with an average accretion distance of 10.55 m. 
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PENDAHULUAN 

Dinamika wilayah pesisir yang tinggi akan 
membawa implikasi pada kehidupan dan 
pembangunan kawasan terutama pada 
perkembangan kota-kota pesisir. Wilayah pesisir 
merupakan suatu wilayah yang lemah atau rentan 
oleh faktor lingkungan seperti variabilitas iklim, 
perubahan iklim dan terhadap naiknya permukaan 
laut (Kaly et al., 2004; Marfai et al., 2007). Dengan 
demikian, wilayah pesisir merupakan kawasan 
yang sangat rentan terhadap berbagai fenomena 
alam maupun akibat aktivitas manusia. Salah satu 
aspek yang penting untuk mengkaji kerentanan di 
wilayah pesisir adalah perubahan garis pantai 
(Pendleton et al., 2010). Garis pantai didefinisikan 
sebagai batas pertemuan antara permukaan 
daratan dan permukaan air laut, dimana batas 
tersebut dapat bervariasi bentuknya dan dapat 
berubah secara dinamis (Cui dan Li, 2011; Mujabar 
dan Chandrasekar, 2013; Nath et al., 2021). 
Perubahan garis pantai merupakan proses yang 

dinamis dan terus berlangsung melalui berbagai 
faktor, seperti pengikisan daratan (abrasi) maupun 
penambahan daratan (akresi).  

Pemantauan dan perkiraan perubahan garis 
pantai merupakan salah satu parameter terpenting 
dalam deteksi erosi pantai dan pengendapan serta 
studi morfodinamika pantai (Armenio et al., 2019; 
Baig et al., 2020). Berbagai teknik dan teknologi 
telah dikembangkan untuk memantau dan 
memetakan perubahan-perubahan yang terjadi di 
wilayah pesisir, termasuk perubahan garis pantai. 
Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 
memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. 
Perubahan garis pantai di wilayah pesisir akan 
lebih mudah dideteksi dan dihitung menggunakan 
teknik geospasial dan perhitungan otomatis 
dengan tools ArcGIS (Nassar et al., 2019). 

Perubahan garis pantai yang terjadi di wilayah 
pesisir akan lebih mudah dideteksi dan dianalisis 
menggunakan teknik geospasial yang 
mengkombinasikan penginderaan jauh satelit dan 
Sistem Informasi Geografis (Yulianto et al., 2019; 

A C R O P O R A 
Jurnal Ilmu Kelautan dan Perikanan Papua 
Vol. 5, No. 2, Hal. 101 - 110 
Desember 2022 

 P-ISSN: 2622-5476 
E-ISSN: 2685-1865 

DOI: 10.31957/acr.v5i12.2725  
http://ejournal.uncen.ac.id/index.php/ACR 

mailto:bhamuna@yahoo.com.sg


 
Analisis perubahan garis pantai Kota Jayapura …..                    Hamuna dan Kalor., 2022 

102 
 

Nassar et al., 2019; Koulibaly dan Ayoade, 2021, 
Rumahorbo et al., 2022) atau menggunakan Digital 
Shoreline Analysis System (DSAS) (Thieler et al., 
2009; Mutaqin, 2017; Rumahorbo et al., 2022). Saat 
ini, DSAS merupakan metode yang efektif dan 
akurat untuk mendeteksi dan menghitung 
perubahan garis pantai secara otomatis (Kankara et 
al., 2015; Nhan et al., 2018; Elnabwy et al., 2020; 
Nath et al., 2021; Koulibaly dan Ayoade, 2021). 
Metode DSAS mampu memberikan hasil yang lebih 
baik tentang dinamika dan tren perubahan garis 
pantai, dimana data garis pantai yang diekstraksi 
dari citra satelit multitemporal dianalisis untuk 
mengukur laju abrasi dan akresi yang terjadi di 
sepanjang garis pantai (Ryabchuk et al., 2012; 
Yulianto et al., 2019; Dey et al., 2021; Zonkouan et 
al., 2022). 

Hingga saat ini, informasi spasial laju 
perubahan garis pantai di Kota Jayapura belum 
tersedia. Oleh karena itu, kajian tentang perubahan 
garis pantai merupakan langkah penting dalam 
memahami dinamika di wilayah pesisir di Kota 
Jayapura dan merupakan langkah awal untuk 
mengurangi risiko erosi pantai dan juga 
meminimalkan kerugian sosial, fisik dan ekonomi. 
Hal ini sangat perlu dilakukan karena wilayah 
pesisir Kota Jayapura yang merupakan pusat 
pemerintahan dan perekonomian Jayapura, 
termasuk juga pusat pembangunan di Provinsi 
Papua yang sedang berkembang (Hamuna et al., 
2018). Selain itu, wilayah pesisir Kota Jayapura 
yang secara geografis berhadapan langsung dengan 
laut lepas (Samudera Pasifik) dianggap sangat 
berpotensi menimbulkan bencana di wilayah 
pesisir. Penelitian ini nantinya dapat memberikan 
gambaran spasial perubahan garis pantai (abrasi 
dan akresi) dan perkiraan laju perubahan garis 
pantai Kota Jayapura, sehingga dapat mendorong 
semua pihak terkait untuk melakukan perencanaan 
mitigasi bencana di wilayah pesisir. 

 

BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan selama 6 bulan, 
yaitu pada bulan April hingga Agustus tahun 2021. 
Lokasi penelitian adalah sepanjang wilayah pesisir 
Kota Jayapura, yang dibatasi hanya pada Teluk Yos 
Sudarso Kota Jayapura (Gambar 1). 

 
Citra Satelit yang Digunakan 

Citra Landsat multi-temporal dari tahun 1994 
hingga 2020 digunakan untuk melacak dan 
mengidentifikasi perubahan garis pantai di wilayah 
pesisir Kota Jayapura yang diunduh pada website 
http://earthexplorer.usgs.go (Path/Row: 101/62) 
(Tabel 1). 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Teluk Yos Sudarso, 
Kota Jayapura, dimana jarak antar transek adalah 50 m 
dan panjang transek 200 m. 

 
Tabel 1. Data citra satelit yang digunakan untuk 
penentuan garis pantai 

Tahun Data Satelit/Sensor Resolusi (m) 
1994 
2000 
2007 
2014 
2020 

Landsat 5/TM 
Landsat 7/ETM+ 
Landsat 5/TM 
Landsat 8/OLI-TIRS 
Landsat 8/OLI-TIRS 

30 
15, 30 
30 
15, 30 
15, 30 

 
Pengumpulan Data Lapangan 

Pada penelitian yang menggunakan data 
penginderaan jauh perlu dilakukan uji ketelitian 
karena sangat mempengaruhi besarnya 
kepercayaan pengguna terhadap setiap jenis data 
maupun metode analisisnya. Untuk keperluan 
validasi, maka dilakukan pengambilan data 
lapangan yang mencakup posisi koordinat 
terjadinya perubahan garis pantai di lapangan 
menggunakan Global Positioning System (GPS) dan 
pengambilan dokumentasi lapangan. 
 
Pemrosesan dan Analisis Data 

Adapun tahapan pengolahan dan analisis data 
citra satelit Landsat untuk menentukan perubahan 
garis pantai di sepanjang wilayah pesisir Kota 
Jayapura ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Koreksi Citra Satelit 

Koreksi Geometrik pada citra Landsat adalah 
langkah untuk memperbaiki kesalahan perekaman 
secara geometrik agar citra yang dihasilkan sesuai 
dengan posisi sebenarnya di muka bumi. Koreksi 
geometric dilakukan dengan menggunakan 4 
Ground Control Point (GCP) yang telah diperoleh di 
lapangan. Sistem koordinat yang digunakan adalah 
WGS 1984 UTM Zone 53S. 
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Gambar 2. Flowchart ekstraksi, pengolahan dan analisis citra satelit Landsat untuk perubahan garis pantai 

 
Koreksi radiometrik dan atmosferik 

merupakan proses pemulihan citra yang dilakukan 
dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas citra 
yang kurang baik akibat kerusakan satelit atau 
adanya gangguan dari atmosfer. Pada penelitian ini, 
proses koreksi radiometrik dilakukan pada 
perangkat lunak ENVI 5.1 dengan cara melakukan 
kalibrasi citra menggunakan Radiometric 
Calibration untuk mempertajam tampilan citra, 
sedangkan koreksi atmosferik menggunakan 
FLAASH (Fast Line of Sight Atmospheric Analysis of 
Spectral Hypercubes) Atmospheric Correction 
untuk menghilangkan gangguan atmosfer. 
 
Deliniasi dan Digitasi 

Proses deliniasi daratan dan laut dilakukan 
pada perangkat lunak ENVI 5.0 untuk Landsat TM 
dan ETM+ menggunakan rumus Modified 
Normalised Difference Water Index (MNDWI) dari 
Xu (2006), yaitu: 
 
MNDWI = (Green – MIR) / (Green + MIR) 
 
Sedangkan untuk Landsat 8 OLI-TIRS 
menggunakan rumus MNDWI dari Ko et al. (2015), 
yaitu: 

 
MNDWI = (Green – SWIR 1) / (Green + SWIR 1) 

 
Citra hasil MNDWI kemudian didigitasi untuk 

menghasilkan data garis pantai. Digitasi atau 
delineasi batas darat dan air dilakukan 
menggunakan teknik on screen digitizing). Digitasi 
dilakukan untuk memperoleh informasi garis 
pantai tahun 1994, 2000, 2007, 2014 dan 2020. 
 

Analisis Data  
Parameter yang diperlukan dalam DSAS 

terdiri dari (1) baseline yaitu garis acuan titik nol, 
(2) shorelines yaitu garis pantai yang akan diukur 
perubahannya, dan (3) transects yaitu garis tegak 
lurus dengan baseline yang membagi pias-pias 
pada garis pantai. Penelitian ini menggunakan 
baseline garis pantai tahun 1994, sedangkan 
shorelines menggunakan garis pantai tahun 1994, 
2000, 2007, 2014 dan 2020. Transek dibuat 
mengarah ke arah laut dengan jarak antar transek 
yang digunakan yaitu 50 m dan panjang transek 
200 m (lihat Gambar 1). 

Perubahan garis pantai dianalisis dengan 
pendekatan statistik End Point Rate (EPR) dan Net 
Shorline Movement (NSM) dengan menggunakan 
software DSAS. Adapun persamaan kedua metode 
tersebut sebagai berikut (Thieler et al., 2009): 
 
EPR = Jarak garis pantai awal dengan garis pantai akhir 

         Selisih waktu 

 
NSM = Garis pantai terlama – Garis pantai terbaru 
 

Tingkat perubahan garis pantai di analisis 
berdasarkan klasifikasi dari nilai EPR yang 
dikembangkan oleh Shaw pada tahun 1998 (USGS, 
1999) (Tabel 2). Adapun prediksi perubahan garis 
pantai menggunakan metode Linear Regression 
Rate (LRR). Metode ini dapat digunakan untuk 
membantu memprediksi perubahan garis pantai di 
masa mendatang (Thieler et al., 2009). Garis pantai 
yang akan diprediksi ialah garis pantai yang tidak 
terdapat bangunan permanen, sebab garis pantai 
yang terdapat bangunan permanen tidak akan 
mengalami perubahan kecuali terdapat aktivitas 
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penambahan atau pengurangan daratan akibat 
campur tangan manusia. Sebelum melakukan 
prediksi perubahan garis pantai, terlebih dahulu 
dilakukan analisis regresi untuk mengetahui nilai 
koefisien determinasi (R2) pada tiap transek. 
 
Tabel 2. Klasifikasi perubahan garis pantai berdasarkan 
nilai EPR 

EPR Kriteria 
EPR < -2 Abrasi sangat tinggi 
-2 < EPR < -1 Abrasi tinggi 
-1 < EPR < 1 Stabil 
1 < EPR < 2 Akresi sedang 
EPR > 2 Akresi tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Panjang Garis Pantai 

Salah satu dampak dinamika wilayah pesisir 
adalah terjadinya perubahan panjang garis pantai 
di sepanjang wilayah pesisir tersebut. Terjadinya 
perubahan garis pantai di pesisir Teluk Yos Sudarso 
dapat diketahui dengan menggunakan citra satelit 
yang telah diolah (digitasi) dan dilakukan overlay 
pada citra satelit tersebut. Hasil interpretasi citra 
satelit dan hasil digitasi garis pantai dari lima 
dataset citra satelit Landsat multi-temporal 
menunjukkan adanya perubahan posisi garis pantai 
hampir di sepanjang wilayah pesisir di area studi 
(Gambar 3). Hal ini menyebabkan terjadinya 
perubahan panjang garis pantai di pesisir Kota 
Jayapura yang cukup bervariasi (Tabel 3). 

Perubahan panjang garis pantai di Teluk Yos 
Sudarso menunjukkan terjadinya abrasi atau 
pengurangan lahan daratan sehingga terjadi 
kemunduran garis pantai dan mengalami akresi 
atau penambahan lahan daratan yang mengikis 
lautan sehingga menyebabkan garis pantai maju 
kearah laut. Adanya perubahan garis pantai ini 
disebabkan karena pemanfaatan lahan pesisir oleh 
masyarakat pesisir ataupun terjadinya fenomena 
alam. Fenomena alam yang berlangsung secara 
terus-menerus menyebabkan semakin lama garis 
pantai akan berubah (Purnaditya et al., 2012). 
Selain itu, perubahan panjang garis pantai yang 
terjadi di Teluk Yos Sudarso dapat juga disebabkan 
karena banyaknya daerah yang berongga-rongga 
sehingga memperpanjang garis pantai. Apabila 
terjadi reklamasi atau sedimentasi pada daerah 
berongga tersebut akan menyebabkan panjang 
garis pantai berkurang. 

 
Tabel 3. Panjang garis pantai di pesisir Kota Jayapura 
Teluk Yos Sudarso periode 1994-2020 

Tahun 
Waktu Akuisisi 
Citra Satelit 

Panjang Garis 
Pantai (m) 

1994 
2000 
2007 
2014 
2020 

8/2/1994 
6/7/2000 
8/22/2007 
10/28/2014 
5/21/2020 

64.394,68 
64.699,01 
64.907,01 
66.172,59 
66.031,69 

 
Gambar 3. Dinamika perubahan panjang garis pantai di 
pesisir Kota Jayapura (Teluk Yos Sudarso) periode 1994-
2020 
 

Deteksi Perubahan Garis Pantai Akibat Abrasi 
dan Akresi 

Berdasarkan distribusi spasial terjadinya 
abrasi dan akresi di Teluk Yos Sudarso pada tiap 
periode 1994 sampai 2020 (Gambar 4 sampai 
Gambar 7), dapat diketahui bahwa secara spasial 
wilayah pesisir Teluk Yos Sudarso Kota Jayapura 
yang mengalami abrasi antara lain Pantai 
Hotekamp, Pantai Hamadi, dan sebagian kecil di 
dalam Teluk Youtefa, sedangkan yang mengalami 
akresi antara lain Pantai DOK II, Pantai Entrop, 
Pantai Ciberi, di dalam Teluk Youtefa dan Tanjung 
Ria. Adapun luas terjadinya abrasi dan akresi di 
area studi disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.  

Hasil pengamatan lapangan menunjukkan 
bahwa kejadian abrasi di Teluk Yos Sudarso 
dominan disebabkan oleh pengikisan pantai oleh 
arus dan gelombang, penggerukan pantai 
(pengambilan pasir pantai) dan penebangan pohon 
mangrove. Sedangkan kejadian akresi dominan 
disebabkan oleh proses sedimentasi yang terjadi 
secara alami dan proses reklamasi pantai. Abrasi 
dan akresi di wilayah pesisir tidak hanya 
dituntukan oleh suatu faktor tunggal tapi oleh 
sejumlah faktor berserta interaksinya yang 
merupakan hasil gabungan dari proses alam dan 
manusia. Menurut Angkotasan et al. (2012), 
aktivitas manusia seperti pembangunan bangunan 
pantai dan pengrusakan mangrove merupakan 
penyebab perubahan garis pantai. Mangrove 
memiliki sistem perakaran yang rapat sehingga 
mampu menahan lepasnya partikel sedimen 
sehingga abrasi pantai dapat dicegah. Apabila 
terjadi penebangan mangrove, maka arus atau 
gelombang akan langsung mengarah ke pantai yang 
dapat menimbulkan abrasi (Bengen, 2001). 
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Gambar 4. Deteksi perubahan garis pantai akibat abrasi 
dan akresi di pesisir Teluk Yos Sudarso Kota Jayapura 

periode 1994-2000 
 

 
Gambar 5. Deteksi perubahan garis pantai akibat abrasi 
dan akresi di pesisir Teluk Yos Sudarso Kota Jayapura 
periode 2000-2007 

 

 
Gambar 6. Deteksi perubahan garis pantai akibat abrasi 
dan akresi di pesisir Teluk Yos Sudarso Kota Jayapura 
periode 2007-2014 

 

 
Gambar 7. Deteksi perubahan garis pantai akibat abrasi 
dan akresi di pesisir Teluk Yos Sudarso Kota Jayapura 
periode 2014-2020 

 

Tabel 4. Dinamika abrasi di Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura 

 
Tabel 5. Dinamika akresi di Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura 

Periode Jumlah Transek Luas (m2) Rata-rata NSM (m) 
1994-2000 559 399.316,87 14,52 
2000-2007 607 447.121,39 16,08 
2007-2014 401 259.221,26 13,69 
2014-2020 612 74.204,42 3,02 

 

Periode Jumlah Transek Luas (m2) Rata-rata NSM (m) 
1994-2000 676 535.749,22 -16,6 
2000-2007 642 453.876,10 -14,88 
2007-2014 851 781.274,83 -19,50 
2014-2020 640 93.328,79 -3,03 
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Laju Perubahan dan Tingkat Kerentanan Garis 
Pantai  

Berdasarkan hasil analisis perubahan garis 
pantai di pesisir Kota Jayapura berdasarkan nilai 
EPR, maka perubahan garis pantai akibat abrasi 
lebih tinggi dibandingkan akresi (Tabel 6). Laju 
abrasi dan akresi pada periode 1994-2000 lebih 
tinggi dibandingkan periode lainnya. Berdasarkan 
nilai LRR, laju akresi pada perubahan garis pantai 
di Teluk Yos Sudarso pada periode 1994-2020 
adalah rata-rata 0,70 m/tahun dengan jumlah 
transek sebanyak 324, sedangkan untuk laju rata-
rata abrasi adalah 0,89 m/tahun dengan jumlah 
transek sebanyak 928 (Tabel 7). Perubahan garis 
pantai yang lebih dominan banyak terjadi pada 
periode 1994-2020 adalah abrasi, dimana abrasi 
terjadi dibeberapa lokasi yaitu Pantai Holtekamp, 
Pantai Hamadi dan di dalam Teluk Youtefa. 
Sedangkan akresi terjadi di beberapa lokasi yaitu 
Pantai DOK II dan Pantai Entrop. 
 
Tabel 6. Laju perubahan garis pantai berdasarkan nilai 
End Point Rate (EPR) 

Perubahan 
Garis Pantai 

Periode EPR (m/tahun) 

Abrasi 
 
 
 

1994-2000 
2000-2007 
2007-2014 
2014-2020 

-2,84 
-2,07 
-2,71 
-0,54 

Akresi 1994-2000 
2000-2007 
2007-2014 
2014-2020 

2,48 
2,23 
1,91 
0,54 

Tabel 7. Laju perubahan garis pantai berdasarkan nilai 
Linear Regression Rate (LRR) periode 1994-2020 

Perubahan 
Garis Pantai 

Jumlah 
Transek 

LRR (m/tahun) 

Abrasi 
Akresi 

928 
324 

-0,89 
0,70 

 

Salah satu indikator yang menunjukan adanya 
tekanan terhadap suatu kawasan pantai adalah 
perubahan garis pantai yang ditandai dengan 
proses abrasi maupun sedimentasi (Siswanto et al., 
2010). Perubahan garis pantai dan laju 
perubahannya memberikan indikasi dan dampak 
terhadap tingkat kerentanan wilayah pesisir 
(Pendleton et al., 2010; Rumahorbo et al., 2023). 
Menurut Kumar et al. (2010) mendefnisikan 
kerentanan sebagai suatu faktor resiko internal 
dari objek atau sistem yang terekspos suatu bahaya 
sehubungan dengan kecenderungannya yang 
mudah dipengaruhi atau rentan terhadap 
kerusakan. Menurut Kaiser (2007) kerentanan 
pantai merupakan suatu kondisi yang 
menggambarkan keadaan yang mudah 
mendapatkan pengaruh dari faktor alami maupun 
faktor aktivitas manusia. Faktor-faktor alami yang 
dapat mempengaruhi tingkat kerentanan suatu 
pantai salah satunya adalah proses perubahan garis 
pantai yang ditunjukan oleh fenomena abrasi dan 
sedimentasi (Gornitz 1991; Thieler dan Hammar-
Klose 2000). Tingkat perubahan garis pantai 
menyebabkan tingkat kerentanan pantai di Teluk 
Yos Sudarso dikategorikan ke dalam lima kelompok 
(Gambar 8), yaitu: 

 

 
Gambar 8. Klasifikasi tingkat kerentanan perubahan garis pantai di wilayah pesisir Kota Jayapura  



 
Analisis perubahan garis pantai Kota Jayapura …..                    Hamuna dan Kalor., 2022 

107 
 

o Abrasi tinggi dengan nilai tingkat abrasi lebih 
dari 2 m (EPR<-2 m) yang diindikasikan dengan 
warna merah yang dominan terjadi di Pantai 
Hamadi dan sebagian kecil Pantai Holtekamp; 

o Abrasi sedang dengan tingkat abrasi berkisar 
antara 1 sampai 2 m (-2<EPR<-1) yang 
diindikasikan dengan warna orange yang 
dominan terjadi di Pantai Holtekamp hingga 
Pantai Siberi, bagian utara Pantai Hamadi, 
sebagian kecil di dalam Teluk Youtefa dan 
beberapa titik di DOK II hingga DOK IX; 

o Wilayah pesisir dengan kategori stabil dengan 
tingkat abrasi kurang dari 1 m dan tingkat 
akresi kurang dari 1 m (-1<EPR<1) yang 
dindikasikan dengan warna hitam yang 
dominan di dalam Teluk Youtefa, bagian barat 
Pantai Holtekamp, Pantai Siberi, Pantai Yakoba 
(Argapura) hingga DOK IX (hingga Tanjung 
Kayu Batu); 

o Akresi sedang dengan tingkat akresi berkisar 
antara 1 sampai 2 m (1<EPR<2) diindikasikan 
dengan warna hijau yang hanya terdapat di 
ujung pantai Holtekamp, Tanjung Kayu Batu 
serta beberapa titik di dalam Teluk Youtefa 
seperti Entrop, Tanjung Siberi (Pantai Siberi), 
Kampung Tobati, Kampung Nafri dan Kampung 
Abe Pantai; dan  

o Akresi tinggi dengan tingkat akresi lebih dari 2 
m (EPR>2) yang diikdikasikan dengan warna 
biru yang hanya terjadi di Entrop, Kampung 
Tobati (lokasi mangrove), Tanjung Siberi dan 
Tanjung Kayu Batu. 

 
Prediksi Perubahan Garis Pantai 

Prediksi perubahan garis pantai dilakukan 
untuk mengetahui kemungkinan perubahan garis 
pantai yang akan terjadi di masa mendatang. 
Prediksi perubahan garis pantai untuk masa 

mendatang dapat digunakan sebagai pertimbangan 
dalam merencanakan pengelolaan wilayah pesisir 
maupun antisipasi terhadap bencana yang 
diakibatkan oleh perubahan garis pantai. Prediksi 
pada penelitian ini dilakukan untuk 10 tahun ke 
depan (Tahun 2031). Data yang digunakan untuk 
memprediksi perubahan garis pantai adalah data 
dengan nilai koefisien korelasi (R) yang tinggi, 
sehingga dalam memprediksi perubahan garis 
pantai dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bahwa pada lokasi tersebut pada 
masa mendatang akan mengalami perubahan garis 
pantai. Pada penelitian ini dilakukan prediksi 
perubahan garis pantai dengan mengambil sempel 
perubahan garis pantai di wilayah pesisir Pantai 
Holtekamp, dimana pada wilayah pesisir tersebut 
terjadi perubahan garis pantai yang masih bersifat 
alami sebagaimana disajikan pada Gambar 9. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan DSAS 
untuk prediksi perubahan garis pantai tahun 2031 
di Pantai Holtekamp didominasi oleh terjadinya 
abrasi, yaitu pengurangan luasan daratan hampir di 
sepanjang Pantai Holtekamp. Adapun akresi hanya 
terjadi di Tanjung Siberi (Pantai Siberi) di sekitar 
Kampung Enggros. Abrasi tertinggi diprediksi akan 
terjadi sejauh 50,19 m dengan rata-rata jarak abrasi 
adalah 20,22 m. Sedangkan akresi tertinggi 
diprediksi akan terjadi sejauh 19,19 m dengan rata-
rata jarak akresi adalah 10,55 m. Tingginya prediksi 
abrasi untuk 10 tahun ke depan diduga karena letak 
geografis Pantai Holtekamp yang terbuka dan 
berhadapan langsung dengan Samudera Pasifik, 
serta sebagian besar tidak terdapat pelindung 
pantai sehingga arus dan gelombang langsung 
mengenai wilayah pesisir Pantai Holtekamp. Selain 
itu, tingginya proses pengembangan wilayah 
pesisir Pantai Holtekamp sebagai kawasan wisata 
dapat juga memicu terjadinya abrasi dan akresi. 

 

 
Gambar 9. Peta prediksi perubahan garis pantai di Pantai Holtekamp pada tahun 2031
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Penggunaan DSAS untuk monitoring dan 
prediksi perubahan garis pantai merupakan cara 
yang cukup akurat, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan terdapat ketidakpastian yang 
terdapat pada penelitian. Potensi mengalami 
kesalahan (error) ataupun ketidakpastian 
(uncertainty) dapat terjadi pada suatu penelitian. 
Kesalahan yang dapat terjadi pada penelitian 
terkait pemetaan garis pantai berupa penggunaan 
data yang tidak sama misalnya perubahan skala, 
datum, metode survei, sumber data dan proyeksi 
peta (Kankara et al., 2015). Begitupun Aiello et al. 
(2013) bahwa penyebab kesalahan dan 
ketidakpastian yang terkait pada pemetaan dan 
analisa perubahan garis pantai antara lain 
perbedaan maupun perubahan jenis sumber peta 
yang digunakan, citra satelit, metode survei, posisi 
GPS, digitasi garis pantai, dan peristiwa alam yang 
terjadi secara musiman serta dapat mempengaruhi 
perubahan garis pantai. Beberapa ketidakpastian 
dan kesalahan yang mungkin terjadi pada 
penelitian ini antara lain kondisi pasang surut dan 
digitasi garis pantai. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini telah memberikan gambaran 

dan informasi spasial terjadinya perubahan garis 
pantai di wilayah pesisir Kota Jayapura, terutama di 
Teluk Yos Sudarso, baik yang disebabkan karena 
abrasi maupun akresi. Laju perubahan garis pantai 
(berdasarkan nilai EPR) di wilayah pesisir Teluk 
Yos Sudarso Kota Jayapura akibat abrasi pada 
periode tahun 1994 sampai tahun 2020 sangat 
bervariasi secara spasial. Laju perubahan garis 
pantai (berdasarkan nilai LRR) di wilayah pesisir 
Teluk Yos Sudarso Kota Jayapura akibat abrasi pada 
periode tahun 1994 sampai tahun 2020 adalah 0,89 
m/tahun, sedangkan laju perubahan garis pantai 
akibat akresi adalah 0,70 m/tahun. Secara spasial, 
wilayah pesisir Teluk Yos Sudarso Kota Jayapura 
yang mengalami abrasi antara lain Pantai 
Hotekamp, Pantai Hamadi, dan sebagian kecil di 
dalam Teluk Youtefa, sedangkan yang mengalami 
akresi antara lain Pantai DOK II, Pantai Entrop, 
Pantai Ciberi, di dalam Teluk Youtefa dan Tanjung 
Ria. Adapun prediksi perubahan garis pantai 
menujukkan bahwa wilayah pesisir Teluk Yos 
Sudarso dominan mengalami abrasi di tahun 2031 
dan beberapa lokasi mengalami akresi. Adapun 
hasil prediksi perubahan garis pantai pada lokasi 
terpilih (Pantai Holtekamp) dengan koefisien 
korelasi LRR yang sedang-tinggi (0,51-0,98), 
dimana diprediksi terjadi abrasi tertinggi sejauh 
50,19 m dengan rata-rata jarak abrasi adalah 20,22 
m, sedangkan akresi tertinggi sejauh 19,19 m 
dengan rata-rata jarak akresi adalah 10,55 m. 
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